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Abstract: The purpose of this mentoring activity is to introduce the role-playing method in developing 

language skills in early childhood which is useful as their vocabulary to be able to communicate with 

others. The mentoring implementation time is July 10, 2024. This service is carried out with a counseling 

and training approach. The results of community service activities, that the aspects that can be produced 

from applying the role-playing method in developing language skills are (1) children are able to string 

together words from a sound (phoneme), (2) children are able to recognize new vocabulary 

(morphology), (3) children are able to arrange words into a sentence (syntax), (4) children are able to 

use sentences according to purpose (semantics). In order for children's language skills to continue to 

develop, teachers and parents must often train children's language skills with various methods, one of 

which is the role-playing method so that children get more vocabulary to communicate. 

Abstrak :Tujuan kegiatan pendampingan ini untuk  memperkenalkan metode bermain peran dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa pada anak usia dini yang berguna sebagai pembendaharaan 

kosakata mereka untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain. Waktu pelaksanaan pendampingan 

pada tanggal 10 Juli 2024. Pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan penyuluhan dan pelatihan . 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, bahwa aspek yang dapat dihasilkan dari menerapkan 

metode bermain peran dalam mengembangkan kemampuan berbahasa ialah (1) anak mampu 

merangkai kata dari sebuah bunyi (fonem), (2) anak mampu mengenal kosakata baru (morfologi), (3) 

anak mampu menyusun kata menjadi sebuah kalimat (sintaksis), (4) anak mampu menggunakan kalimat 

sesuai tujuan (semantik). Agar kemampuan bahasa anak dapat terus berkembang, maka guru dan orang 

tua harus sering melatih kemampuan bahasa anak dengan berbagai metode, salah satunya metode 

bermain peran agar semakin banyak pembendaharaan kata yang didapat oleh anak untuk 

berkomunikasi. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa adalah salah satu bentuk komunikasi manusia. Manusia merupakan mahkluk sosial yang 

harus berinteraksi dengan sesamanya dalam memenuhi berbagai kebutuhan hidup. Karena itu, manusia 

tidak mungkin bisa hidup sendiri tanpa berinteraksi dengan orang lain. Di dalam kehidupan sehari-hari, 

manusia mengenal kebudayaan dan menciptakan berbagai wujud ide, aktivitas, hingga artefak untuk 
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memenuhi kebutuhan hidupnya. Bahasa, menjadi salah satu unsur paling penting yang mempengaruhi 

kehidupan maupun kebudayaan manusia. Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia 

karena ia menjadi alat komunikasi yang utama. Sebagai alat komunikasi, bahasa meliputi kata, 

kumpulan kata, klausa dan kalimat yang diungkapkan secara lisan maupun tulisan (Versatile Holiday 

Lado, 2022). 

 Bahasa merupakan alat komunikasi yang diperoleh manusia sejak lahir. Penguasaan sebuah 

bahasa oleh seorang anak dimulai dengan perolehan bahasa pertama yang sering kali disebut bahasa ibu. 

Pemerolehan bahasa adalah proses penguasaan bahasa yang dilakukan oleh anak secara natural waktu 

dia belajar bahasa ibunya. Seseorang tidak dengan tiba-tiba memiliki tata bahasa yang lengkap dengan 

semua kaidah dalam otaknya. Bahasa pertama diperoleh oleh seorang anak dalam beberapa tahap, dan 

setiap tahap berikutnya lebih mendekati tata bahasa dari bahasa orang dewasa. Secara alamiah anak akan 

mengenal bahasa sebagai cara berkomunikasi dengan orang disekitarnya. (Suardi et al., 2019). 

Perkembangan bahasa anak berjalan sesuai jadwal biologisnya. Hal ini dapat digunakan sebagai dasar 

mengapa anak pada umur tertentu sudah dapat berbicara, sedangkan pada umur tertentu belum dapat 

berbicara. Perkembangan bahasa tidaklah ditentukan pada umur, namun mengarah pada perkembangan 

motoriknya. Namun perkembangan tersebut sangat dipengaruhi oleh lingkungan.  Peranan bahasa bagi 

anak usia dini diantaranya sebagai sarana untuk berfikir, sarana untuk mendengarkan, sarana untuk 

berbicara dan sarana agar anak mampu membaca dan menulis. (Sentosa & Apriliani, 2020). 

Anak yang sedang tumbuh dan berkembang pasti selalu ingin mengkomunikasikan kebutuhan, 

pikiran dan perasaannya melalui bahasa yang ia utarakan dengan kata-kata yang mempunyai makna. 

Kemampuan berbahasa ini yang menjadi sebuah kebutuhan bagi anak usia dini untuk dapat 

berkomunikasi dengan orang lain lewat bahasa yang ia pelajari dari proses mendengar dan melihat 

sehingga mereka dapat mengenal bahasa dan mengucapkan bahasa tersebut. (Fajriani & Kurnia, 2020). 

Sebagai salah satu aspek kompetensi berbahasa, berbicara merupakan kompetensi yang penting. Tujuan 

utama dari berbicara adalah berkomunikasi. Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, maka 

seyogyanya sang pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan, mampu 

mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengarnya, dan mengetahui prinsip-prinsip yang 

mendasari segala situasi pembicaraan, baik secara umum maupun perseorangan. Dengan kata lain, 

dalam kehidupan sehari-hari anak selalu melakukan kegiatan berbicara (Widyatrini, n.d.). 

  Namun pada kenyataannya terdapat permasalahan anak usia dini yang mempunyai kekurangan 

dalam kemampuan bahasa tersebut, seperti permasalahan yang terjadi di Kampung Sindangsari 

Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya. Dari beberapa anak usia dini di TKA/DTA/TPA Bustanul 

Ulum dalam kemampuan berbahasanya belum berkembang secara optimal. Hal tersebut terlihat saat 

anak-anak sedang bermain di luar jam sekolah dan saat pembelajaran di kelas sebagian besar anak belum 
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mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Ada anak yang pasif dalam kegiatan 

pembelajaran serta anak masih belum mampu untuk mengutarakan pendapatnya, anak kurang mampu 

untuk mengutarakan keinginannya terhadap sesuatu yang ingin diketahui. Kondisi ini disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu ketika di rumah orang tua kurang ikut andil dalam proses perkembangan bahasa 

anaknya, sedangkan di sekolah guru jarang sekali menggunakan media yang menarik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, guru hanya menggunakan media seadanya yang sudah disediakan 

oleh sekolah. 

Menurut Gordon Lewis dan Bedson salah satu tipe untuk mengembangkan kemampuan bahasa 

anak usia dini dengan bermain peran. Permainan peran merupakan aktifitas drama yang sederhana dan 

terencana. Input bahasa yang digunakan bisa sangat kaku atau sangat terbuka, tergantung tingkat 

kemampuan anak, kemampuan ini merangsang imajinasi anak.  Kegiatan bermain peran juga memiliki 

manfaat yang besar terutama untuk menunjang perkembangan bahasa anak, karena dengan bermain 

peran menyediakan waktu dan ruang bagi anak untuk berinteraksi dengan orang lain. Anak saling 

berbicara, mengeluarkan pendapat, bernegosiasi dan menemukan jalan tengah bagi setiap persoalan 

yang muncul tanpa harus merasa malu. (Fajriani & Kurnia, 2020). 

Kegiatan bermain peran memerlukan mental serta bahasa yang cukup baik supaya dapat 

memaksimalkan hasil, dengan bermain peran anak akan belajar menggunakan konsep peran, menyadari 

adanya peran yang berbeda, perilaku orang lain, serta memikirkan perilaku dirinya. Dalam bermain 

peran ini sebagai pemberian sampel peran dalam kehidupan anak bilamana terdapat hal-hal yang dapat 

dimanfaatkan baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. Proses ini memberikan sarana yang 

positif bagi anak untuk mengasah perasaannya, mendapatkan gagasan, dan pemahaman yang 

berpengaruh pada sikap, nilai, persepsinya, mengembangkan keterampilan, sikap dalam memecahkan 

masalah, dan memahami pelajaran dengan berbagai macam cara.   

Sehingga bermain peran dinilai dapat  bermanfaat bagi anak saat nanti telah turun di lingkungan 

masyarakat kelak yang nyata bukan permainan lagi karena anak atau seseorang akan mendapatkan 

dirinya dalam situasi dimana begitu banyak peran yang terjadi, seperti dalam lingkungan keluarga, 

bertetangga, lingkungan sekolah, lingkungan kerja dan lain sebagainya, dimana seseorang berasumsi 

dengan peran-peran yang dimainkan oleh banyak orang tersebut memungkinkan penilaian negatif dan 

positif jadi perlunya ketelitian dalam menyikapi (Adinda Hafni Zahara, 2023). 

Berdasarkan latar belakang di atas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibuat untuk 

memberikan pengenalan serta pengetahuan tentang metode bermain peran dalam mengembangkan 

kemampuan bahasa pada anak usia dini yang dilakukan di TKA/DTA/TPA Bustanul Ulum yang 

beralamat di Kampung Sindangsari Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya agar anak-anak usia dini 

https://doi.org/10.61231/jp2m.v2i4.309
https://doi.org/10.61231/jp2m.v2i1.208
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


     

543 

 

Cite this article as : 

Sari, D. K.(2024). Pendampingan Pengenalan Metode Bermain Peran dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini di 

TKA/DTA/TPA Bustanul Ulum . Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat, 2(4), 540–549. https://doi.org/10.61231/jp2m.v2i4.309 

,, 68–78. https://doi.org/10.61231/jp2m.v2i1.208 

Creative Commons - Attribution 4.0 International - CC BY 4.0 

yang belum fasih berbahasa mampu berbahasa dengan benar setelah menerapkan metode bermain peran 

untuk kemampuan berbahasa mereka. 

 

METODE 

Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2024. Pengabdian ini dilakukan 

dengan 3 tahapan yaitu tahap pendahukuan , tahap pelaksanan dan tahap evaluasi. Kegiatan 

pendampingan ini dilakukan  di TKA/DTA/TPA Bustanul Ulum Kampung Sindangsari Kecamatan 

Tamansari Kota Tasikmalaya,. Tim pendamping melakukan penyuluhan dan pelatihan kepada pada para 

guru dan pengelola di TKA/DTA/TPA Bustanul Ulum.Dalam proses kegiatan pendampingan juga 

dilakukan kegiatan observasi dan wawancara untuk memperoleh bahan informasi sebelum melakukan 

pendampingan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian diawali dengan tahap pendahuluan dengan fokus pada pencarian informasi 

dampingan. Informasi yang diterima tim pendamping sangat membantu dalam menyampaikan sinergitas 

program yang akan dicapai. Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan pada guru di 

TKA/DTA/TPA Bustanul Ulum Kampung Sindangsari Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya telah 

banyak memberikan informasi dalam kelanjutan pendampingan. 

Informasi dari hasil wawancara dengan guru di TKA/DTA/TPA Bustanul Ulum Kampung 

Sindangsari Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya, ada beberapa metode yang digunakan dalam 

proses pengembangan bahasa anak antara lain yaitu metode bernyanyi, dan metode bercerita. Adapun 

hasil wawancara peneliti dengan guru tersebut sebagai berikut : “Biasanya metode yang saya lakukan 

untuk anak bisa memperoleh kemampuan bahasa biasanya hanya menggunakan metode benyanyi, dan 

metode bercerita saja . 

Tahap pelaksanan kegiatan pengabdian selanjutnya dengan melakukan penyuluhan dan 

pelatihan. Kegitan ini dimulai dengan menyampaikan maksud dan tujuan yang disampaikan ketua tim 

dan sambutan penerimaan yang dilakukan oleh kepala TKA/DTA/TPA Bustanul Ulum. Selanjutnya 

kegiatan penyampaian materi penyuluhan dan pelatihan dalam pengembangan bahasa anak. Dalam 

penyampaian materi, pemateri juga menyampaikan hasil diskusi dan wawancara yang telah dilakukan 

sebelumnya. Salah satu hasil wawancara disampaikan dalam forum tersebut bahwa di TKA/DTA/TPA 

Bustanul Ulum Kampung Sindangsari Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya belum pernah 

menggunakan metode bermain peran dalam mengembangkan kemampuan bahasa pada anak didik 

mereka. Padahal metode bermain peran dapat digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar agar 

kemampuan bahasa pada anak dapat terus terlatih apalagi dengan menggunakan metode bermain peran 
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anak dapat berimajinasi memproduksi kata-kata yang akan menjadi pembendaharaan bahasa mereka. 

Berikut gambar 1 kegiatan pembukaan pendampingan pengembangan bahasa anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Kegiatan Pembukaan Pendampingan Pengembangan Bahasa Anak 

Selanjutnya kegiatan penyampaian materi dilakukan dengan ceramah dan presentasi dengan 

matrei yang telah disiapkan. Selain penyampaian materi juga dilakukan dengan praktek secara langsung 

dalam pengembangan bahasa anak. Dalam penyampain materi disampaikan bahwa anak usia dini 

memerlukan stimulasi yang tepat untuk mengembangkan pemahaman anak, khususnya dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa. Oleh karena itu dalam pembelajaran sangatlah penting dalam 

memilih metode yang tepat. Maka dari itu penulis memperkenalkan metode bermain peran dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak di TKA/DTA/TPA Bustanul Ulum.  

Disampaikan juga bahwa aspek perkembangan bahasa yang dicapai melalui metode bermain 

peran di antaranya: 

1. Anak mampu merangkai kata dari sebuah bunyi (Fonem)  

Pengenalan metode bermain peran untuk mengembangkan kemampuan bahasa pada anak usia 

dini dalam kegiatan pembelajaran di TKA/DTA/TPA Bustanul Ulum ini diharapkan anak mampu 

mengetahui bunyi huruf dari sebuah kata, misalnya pada kata ayam anak mengetahui perangkaian bunyi 

huruf apa saja pada kata ayam, yaitu huruf A Y A M, lalu anak mampu merangkai kata dari suatu bunyi 

yang didengar dari hasil bermain peran, dan anak mampu memahami arti dari suatu kata. 
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2.  Anak mampu mengenal kosakata baru (Morfologi) 

Pengenalan metode bermain peran untuk mengembangkan kemampuan bahasa pada anak usia 

dini dalam kegiatan pembelajaran di TKA/DTA/TPA Bustanul Ulum ini diharapkan anak mampu 

mengenal kosakata-kosakata baru dari hasil bermain peran. Ketika anak bermain peran dengan teman 

sepermainannya maka akan terjadi pertukaran informasi yang mana anak usia dini tersebut akan 

memiliki pembendaharaan kosakata yang lebih banyak dari pembendaharaan sebelumnya yang ia sudah 

miliki.  

3. Anak mampu menyusun kata menjadi sebuah kalimat (Sintaksis) 

Pengenalan metode bermain peran untuk mengembangkan kemampuan bahasa pada anak usia 

dini dalam kegiatan pembelajaran di TKA/DTA/TPA Bustanul Ulum ini diharapkan anak mampu 

menyusun sebuah kata-kata menjadi sebuah kalimat yang padu. Artinya ketika kata-kata tersebut 

diujarkan kepada lawan mainnya, maka lawan mainnya akan memahami apa yang dikatakan oleh yang 

menuturkannya. Dalam arti lain kata yang disusun menjadi sebuah kalimat tersebut harus mengandung 

arti yang dapat dipahami oleh pemain lainnya. 

4. Anak mampu menggunakan kalimat sesuai tujuan (Semantik) 

Pengenalan metode bermain peran untuk mengembangkan kemampuan bahasa pada anak usia 

dini dalam kegiatan pembelajaran di TKA/DTA/TPA Bustanul Ulum ini diharapkan anak mampu 

mengungkapkan keinginannya atau mengungkapkan suatu penolakan terhadap sesuatu dalam bentuk 

kalimat yang dipahami oleh orang yang mendengarnya sehingga penutur dan lawan tuturnya dapat 

saling memahami makna yang diungkapkannya. Berikut gambar 2 penyampaian materi pendampingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Penyampaian Materi Dampingan 
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Dalam penyampaian materi pendampingan juga disampaikan bahwa fungsi pendidikan anak 

usia dini adalah membina, menumbuhkan, mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal 

sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap komunikasi dengan individu 

yang lain. Salah satu lingkup aspek perkembangan yang harus dikembangkan dipendidikan anak usia 

dini adalah Bahasa.  

Dengan  bahasa  anak  dapat  mengkomunikasikan  maksud,  tujuan,  pemikiran, maupun  

perasaanya  pada  orang  lain.  Dalam  kehidupan  sehari-hari,  manusia  tidak dapat  melepaskan  diri  

dari  bahasa.  Dengan  bahasa,  manusia  dapat  bergaul  dengan sesama manusia di muka bumi ini. 

Manusia tidak berpikir hanya dengan otaknya, tetapi juga dituntut untuk menyampaikan dan 

mengungkapkan pikiran dengan bahasa yang dapat dimengerti oleh orang lain. Dengan menggunakan   

bahasa   anak akan tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa yang dapat bergaul di tengah-

tengah masyarakat (Friantary, 2020). Berikut gambar 3 foto bersama antara pengabdia dan peserta 

dampingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : Foto Bersama Tim Pengabdian dan Peserta  

Menurut kamus besar metode adalah cara kerja yang sistematis dan terfikir secara baik untuk 

mencapai tujuan yang ditentukan. Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos yang berarti cara 

atau jalan yang akan dituju. Sedangkan bermain peran merupakan salah satu metode yang dapat 

mendukung perkembangan bahasa anak, yang mana melalui kegiatan bermain peran, anak diberikan 
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berbagai peran dengan berdialog sesuai dengan yang diperankan, sehingga perkembangan kemampuan 

bahasa anak akan berkembang dengan baik.  

Pont terpenting yang diampaikan dalam pemaparan materi pendampingan bahwa berkembangan 

bahasa anak pada masa usia dini merupakan tahapan yang harus selalu diperhatikan dan diasah oleh 

orang tua dan pendidik di sekolahnya. Pada masa tersebut merupakan masa yang baik untuk anak 

memiliki pembendaharaan kosakata-kosakata baru pada masa tumbuh kembang mereka. Pada masa 

anak usia dini tersebut sebaiknya anak sudah mampu menguasai kurang lebih 14.000 kosakata. 

Sebenarnya anak pada masa tersebut dapat menguasai lebih dari 14.000 kosakata jika terus diasah atau 

dilatih penguasaan pembendaharaan kosakatanya menggunakan metode bermain peran dalam 

pembelajaran atau dalam permainan sehari-hari. Adapun aspek perkembangan bahasa yang akan dicapai 

melalui metode bermain peran diantaranya (1) anak mampu merangkai kata dari sebuah bunyi (fonem), 

(2) anak mampu mengenal kosakata baru (morfologi), (3) anak mampu menyusun kata menjadi sebuah 

kalimat (sintaksis), (4) anak mampu menggunakan kalimat sesuai tujuan (semantik).. 

Diakhir kegiatan pendampingan masyarakat diadakan evaluasi atas semua kegiatan yang telah 

dilakukan. Evaluasi dari observasi sampai paada penyampaian dan praktek dalam menumbuhkan bahasa 

anak dalam bentuk pemainan. Beberapa tanggapan dari peserta selama mengikuti kegiatan 

pendampingan menyatakan bahwa pendampingan seperti ini sangat membantu orang tua dalam 

mengembangkan bahasa anak dalam suatu permainan. Orang tua dan para pendidik selama ini kurang 

memahami dan belum banyak mengenal dengan metode bermain sehingga kegiatan pengabdian ini 

sangat memotivasi dan menambah pengetahuan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan akhir adari kegiatan pendampingan bahwa para guru beserta para orang tua siswa 

yang hadir menjadi mengetahui bahwa untuk mengembangkan kemampuan bahasa pada anak usia dini 

bisa dengan menerapkan metode bermain peran dalam proses pembelajaran atau dalam permainan 

sehari-hari. Aspek yang akan didapat ketika anak-anak menerapkan metode bermain peran dalam proses 

pembelajaran atau permaian sehari-hari di antaranya : pertama anak mampu merangkai kata dari sebuah 

bunyi yang didengar (fonem), kedua anak mampu mengenal kosakata baru dari hasil bermain peran 

dengan lawan bicaranya (morfologi), ketiga anak mampu menyusun kata menjadi sebuah kalimat hasil 

dari percakapan dengan lawan bicaranya (sintaksis), dan keempat anak mampu menggunakan kalimat 

sesuai tujuan yang diinginkannya (semantik). 
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